
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 Besi Behel 8 Ti 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 Semen 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 Pasir 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 Batu bata 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 5 Biaya Pesan untuk masing-masing jenis barang 

Jenis barang Total biaya pesan perjenis 

Batu bata Rp 6.665 

Besi behel 8 Ti Rp 6.665 

Pasir Rp 6.665 

Semen Rp  6.665 

 

Lampiran 6 biaya simpan untuk masing masing jenis 

Jenis Total Biaya 

Simpan 

Persentase 

penjualan 

Biaya Simpan 

Batu bata 

3.912.000 

97% Rp 3.822.024 

Besi Behel Ti 0.6% Rp  23.472 

Pasir 1.2% Rp  46.944 

Semen 0.5 % Rp  19.500 

 

Lampiran 7 Tabel Reorder Point 

Jenis barang Kebutuhan lead time ROP 

Batu bata 1 2705 

Besi Behel Ti 1 27 

Pasir 1 37 

Semen 1 40 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8 Tabel EOQ dan total Cost 

Jenis 

barang 

Ongkos 

pembelian 

Biaya 

pesan 

Biaya 

simpan 

EOQ TC (EOQ) 

Batu bata 5.619.900 Rp 6.665 Rp 36 6.198 Rp67.660.631 

Besi Behel Ti 2.907.000 Rp 6.665 Rp 38 38 Rp35.106.414 

Pasir 11.100.000 Rp 6.665 Rp 35 59 Rp132.199.834 

Semen 2.730.000 Rp 6.665 Rp 392 34 Rp32 370.393 

 

 

Lampiran 9 perhitungan kehilangan keuntungan 

Jenis Harga modal Harga jual pendapatan 

Batu bata Rp 650 Rp 800 Rp 150/pcs 

Besi Behel Ti Rp 57.000 Rp62.000 Rp 5.000/pcs 

Pasir Rp 100.000 Rp 150.000 Rp 50.000/kubik 

Semen Rp 65.000 Rp 67.000 Rp 4.000/pcs 

 

Lampiran 10 Lanjutan perhitungan kehilangan keuntungan 

jenis Permintaan tidak 

terpenuhi 

Biaya kehilangan 

keuntungan 

Batu bata 3383 Rp 1.5847.450 

Besi Behel Ti 90 Rp 1.205.000 

Pasir 32 Rp 4.450.000 

Semen 74 Rp 576.000 

 

 

Lampiran 11 Perbandingan Biaya persediaan 

Nama Barang 

Biaya Selisih 

Metode 

Toko 

Metode EOQ Rp % 



 

 

 

 

Batu bata 68.132.059 67.660.631   471.428 0,99% 

Besi Behel 8 Ti 35.220.008 35.106.414  113.594 0,99% 

Pasir 130.830.080 132.199.834  1.369754 1,1% 

Semen 32.468.285 32.370.393 97.865 0,99% 

 

 

Lampiran 12 perbandingan biaya persediaan antara metode perusahaan 

dengan metode EOQ Di Bulan April 

Jenis barang 
Keuntungan  Selisih  

Metode Toko Metode EOQ Rp  % 

Batu Bata 5.746.000 4.246.000 1.500.000 0.73 

Besi Behel 8 

Ti 

2.964.000 1.881.000 1.083.000 0.63 

Pasir 11.100.000 8.600.000 2.500.0000 0.77 

Semen 3.250.000 1.430.000 1.820.000 0.44 

 

 

Lampiran 13 perbandingan total persediaan dengan menggunakan metode 

toko dan metode EOQ 

Keuntungan Selisih 

Metode Toko Metode EOQ Rp  % 

22.790.000 16.157.000 6.633.000 0.70 

 



 

 

 

 

Lampiran 14 Peramalan Pasir 

 

 

 

Lampiran 15 Semen 

 



 

 

 

 

Lampiran 16 Peramalan Batu Bata 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 17 Peramalan Besi Behel 8 Ti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 18 Lembar Revisi 1 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 19 Lembar Revisi 2 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 20 Lembar Revisi 3 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 21. Panduan Penggunaan Excel 

Panduan penggunaan Excel untuk menghitung ROP, EOQ & Safety stock : 

1. Menghitung peramalan dengan data penjualan terdahulu , serta 

menemukan metode yang tepat dan menghasilkan peramalan yang sesuai. 

2. Mencari standar deviasi dan juga mendapatkan nilai terbaik dari masing 

masing jenis item / produk 

3. Mencari lead time untuk mengetahui jumlah safety stock 

4. Setelah mendapatkan safety stock maka  dapat mengidentifikasi nilai 

jumlah batas persediaan untuk reorder point. 

5. Menentukan jumlah pesanan secara teoritis dengan metode EOQ 

 

1. Menghitung peramalan dengan data histori, serta menemukan 

metode yang tepat dan menghasilkan perhitungan yang sesuai 

 

Setelah didapatkan data permalan untuk 12 periode kedepan kemudiandapat 

mencari standar deviasi 

2. Mencari standar deviasi dan juga mendapat nilai terbaik untuk 

masing-masing jenis item /produk 

Untuk mendapatkan jumlah safety stock  didapatkan dengan menjumlah nilai 

standar deviasi dan juga nilai lead time 



 

 

 

 

 

Setelah mendapatkan data maka dimasukan ke dalam kolom standar deviasi untuk 

mengetahui standar deviasi, kemudian hasilnya akan keluar di kolom STDEV 

Permintaan harian kemduian hasil akhir dari safety stock akan langsung muncul di 

kolom safety stock. 

 

3. Mengidentifikasi nilai jumlah batas persediaan barang dengan 

mengetahui nilai batas jumlah persediaan reorder point 



 

 

 

 

Untuk mendapatkan nilai dari jumlah reorder point, maka pengguna harus 

mengisi bagian pada kolom permintaan selama lead time, kemudian 

memasukan jumlah safety stock dari tiap-tiap barang kemdudian perlu 

memasukan lead time, kemudian standar deviasi permintaan harian 

kemudian hasil akan muncul pada kolom ROP. 

 

4. Menentukan jumlah pesanan secara teoritis dengan metode EOQ 



 

 

 

 

 

Menentukan jumlah pesanan dapat dilakukan dengan mengisi kolom permintaan 

tahunan kemudian memasukan biaya tiap kali pesan di kolom ordering cost , 

kemudian mengisi biaya simpan / holding cost  Kemudian menginput data pada 

kolom Q yaitu jumlah yang diorder pada order pertama dan berikutnya kemudian 

hasilnya akan otomastis keluar. 

 



 

 

 

 

Lampiran 22. Lembar Konsultasi 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 23. Surat Keterangan Plagiasi 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 24. Persentase Turnitin 

 

 

 

 


